METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahgaisperimental atau

BAB |1

kuasi eksperimen dengan despye-test and post-test group.

Tabel 3.1
Kuas Eksperimen Dengan Design Pre-Test And Post-Test Group
Kelompok Pretes | Perlakuan Postes
E O X O,
Keterangan :

E = kelompok eksperimen

X = penerapan praktikum berbasis inkuiri

O; = tes awal (pretes)
O, = tes akhir (postes)

Pre eksperimental atau kuasi eksperimen merupalkgerimen semu.
Digunakannya metode ini didasarkan pada asumsi dé&gbada kenyataannya
cukup sulit untuk melakukan ekperimen sejati yargymiiki syarat tidak adanya
variabel luar yang mempengaruhi variabel depend@ejuan penelitian dengan
metoda kuasi eksperimen adalah untuk memperolemmaisi yang merupakan
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengksperimen yang

sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkink&uk unengontrol atau

memanipulasikan semua variabel yang relevan (Sadii05)

21




B. Alur Penditian

Analisiskurikulum SMA kelas X

'

Analisis materi hidrolisis garani

'
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Pembuatan hierarki konsep dan analisis kong

ep

'

Pengembangan pembelajaran praktikun

berbasis inkuiri terbimbing

'

Analisis indikator KPS yang dapat dikembanc

v

Pembuatan instrumen
penelitian (butir soal KP)

v

Validasi instrumen penelitiarn

dan uji reliabilitas soal

v

Soal KPS yang valid dan
reliabe

A

Pembuatan Rencan
Pembelajaran

'

Pretes (Tes aw: — | Implementaspembelajara [

Postes (Tes akh

Angket

A\ 4
Analisis Data

A\ 4
Kesimpulan

GamBat Alur Penelitian
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Berdasarkan alur penelitian diatas maka dapatagdkein langkah-langkah

yang dilakukan dalam penelitian :

1. Analisis kurikulum SMA kelas Xl dengan menggunakamrikulum KTSP
2006 yang sedang digunakan oleh sekolah yang metjpek penelitian.
2. Analisis terhadap materi hidrolisis garam.
Dalam tahap ini, analisis bertujuan untuk menemuBendekatan praktikum
yang tepat untuk materi hidrolisis garam. Hasil lisisa dipetakan dalam
hierarki konsep yang terdapat pada lampiran B, kkamuditentukan jenis
konsepnya. Dari hasil analisis konsep, diketahthwaa jenis konsep pada
materi hidrolisis garam adalah berdasarkan prd3esgan jenis konsep yang
berdasarkan proses maka praktikum yang dikembangkiiah berbasis
inkuiri dan dipilih dengan jenis inkuiri terbimbing
3. Pengembangan pembelajaran praktikum berbasis in&thimbing
Pada tahap ini, pengembangan pembelajaran praktikenbasis inkuiri
terbimbing dilakukan dalam beberapa tahap yaitu,
a. Dilakukan penelusuran pustaka terhadap bentuk iguskt yang
mendukung KPS siswa dan dapat diterapkan padairhateslisis garam.
b. Pembuatan petunjuk praktikum
Petunjuk praktikum dibuat dengan menyesuaikan pextde praktikum
yang telah ditentukan dan juga materi hidrolisisaganya sendiri.
c. Percobaan praktikum
Percobaan yang dilakukan bertujuan untuk mengetalblasi waktu yang

dibutuhkan untuk melakukan percobaan.
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d. Pembuatan lembar kerja siswa (LKS)

Setelah petunjuk praktikum dibuat, langkah selaymt adalah
pembuatan lembar kerja siswa atau LKS. Dari pekupjaktikum, dibuat
pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan  siswduk
mengembangkan keterampilan proses sains berbdgigiiterbimbing.
Pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam LKS disesudisagan materi,
kegiatan praktikum dan keterampilan yang dapatrdid@ngkan.

Pertanyaan-pertanyaan pada LKS dan hubungannnygmlémkuiri
dan keterampilan proses yang dapat dikembangkaslaskan sebagai
berikut:

1) Fakta:

Ketika garam dilarutkan dalam air, garam tersebk&naterurai

menjadi ion-ion nya

Masalah :

- Apakah ion-ion dari garam tersebut akan bereaksjaie air?

- Bagaimana sifat larutan garam yang terbentuk?

Berikan jawaban sementaramu dari masalah di at@ alom yang

tersedia!

Pada pertanyaan ini, keterampilan proses yang dikambangkan

adalah berhipotesis. Dengan menjawab pertanyaaatadi siswa

dibiasakan untuk membuat hipotesis sebelum melakpkaktikum.

Kegiatan berhipotes ini termasuk dalam tahapaniinkierumuskan

hipotesa.
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2) Jika anda akan meneteskan larutan ke dalam p&s, telat apa yang

anda perlukan?

a) Buret
b) Pipet ukur
c) Pipet Tetes

Sebutkan alasannyal
3) Agar tujuan percobaan dapat tercapai, menurutmarbgang akan

dibutuhkan adalah...

a) HCIl dan NHCI

b) NH; dan NaOH

c) KOH dan CHCOOH
d) KNOszdan NaCl

Tuliskan alasannya!
4) Rancang percobaan untuk mengetahui sifat asam abeasanetral dari

larutan garam dengan menggunakan alat dan bahag telah

disediakan, Tuliskan rancangan mu pada kolom yelat) disediakan!

Pertanyaan pada bagian 2) sampai 4) adalah pestanyang
mengembangkan keterampilan merencanakan penetigagan sub
keterampilan proses menentukan alat/bahan yang diganakan dan
menentukan apa yang akan dilaksanakan berupa largk@m. Siswa
diarahkan untuk menentukan alat dan bahan yangulikan dalam

percobaan sesuai dengan tujuan percobaannya. kamsidwa harus
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menentukan cara kerja sesuai dengan alat dan bgaag telah

ditentukan.

Tahapan inkuiri pada kegiatan ini termasuk padagah merencanakan

penelitian.

5) Tuliskan hasil pengamatanmu dalam bentuk tabeltdatukan sifat
larutan garamnya!
Pertanyaan pada bagian 5), keterampilan yang di&kegkan adalah
pengamatan dengan sub keterampilan proses mengkanptdkia
yang relevan, menafsirkan pengamatan dengan sukrakstilan
proses menarik berbagai kesimpulan untuk meneranggperangkat
data hasil pengamatan dan berkomunikasi dengarkestgampilan
proses memberikan data empiris hasil percobaan pg¢agamatan
dengan tabel. Setelah siswa melakukan percobadakukian
pengamatan kemudian hasil pengamatannya ditulideéam bentuk
tabel dan dilakukan penafsiran hasil pengamatarapd tahapan

inkuiri pada kegiatan ini adalah mengumpulkan data.



27

6) Analisis Data

Tabel 3.2
Kekuatan relatif asam dan basa pembentuk garam

Garam Kation Anion
Simbol | Berasal| Kekuatan| Simbol | Berasal| Kekuatan
dari relatif dari relatif
basa asam asam basa
(kuat | konjugat- (kuat | konjugat-
atau nya atau nya
lemah) lemah)
(NH4)2SOy
Na,COs
CHsCOONa
CH3COONH,
NH,4CI
NacCl
NH4F
KNO3

Untuk mengetahui terjadi atau tidaknya reaksi Hisisodari suatu larutan
garam yang menyebabkan larutan tersebut bersdat,dsasa, atau netral,
maka tuliskanlah reaksi ion-ion garam di atas derajaberdasarkan sifat

larutan garam hasil percobaan yang anda lakukan!

1) (NH4)2SO,

Reaksi ionisasi :
NH," (ag) + HO () S
SO%(@ag) +HO () S

2) NaCOs

Reaksi ionisasi :
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Nd(@ag) +HO () S

CQ%aq) + HO(N S

Keterampilan proses yang dapat dikembangkan padésiandata ini
adalah menerapkan konsep dengan sub keterampdaaspmenggunakan
konsep pada pengalaman baru untuk menjelaskan apa terjadi dan
meramalkan dengan sub keterampilan proses mengaupaka-pola hasil
pengamatan dengan tahapan inkuiri analisis datda Raalisis data ini
siswa harus menggunakan pengetahuan sebelumnyanatati prasyarat
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pada andditas sehingga dalam
hal ini, siswa dituntut untuk menggunakan konsemyaimiliki.

b. Keterampilan proses yang dapat dikembangkan

Dengan menganalisis LKS yang telah dibuat untukktpnam

berbasis inkuiri terbimbing, diketahui keterampilanoses yang dapat
dikembangkan.

Pada inkuiri terbimbing, masalah dikemukakan olelrugatau
bersumber dari buku teks kemudian siswa bekerjakumienemukan
jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbipgiag intensif dari
guru (Ibrahim, 2007).

4. Dibuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
5. Disusun instrumen penelitian yaitu alat evaluasialdes). Selain instrumen
penelitian juga disusun penunjang penelitian yartgket dan lembar observasi

siswa.
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6. Dilakukan validasi instrumen kepada pembimbing, dasen kimia FPMIPA

UPI dan guru SMA.
7. Dilakukan uji reliabilitas, daya pembeda, dan tiatgkesukaran

Agar didapatkan alat ukur yang tepat, maka alat téngebut harus memenuhi

syarat reliabilitas, daya pembeda dan taraf kesunkar

a. Reliabilitas
Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana suatu akair umemberikan
gambaran yang benar-benar dapat dipercaya teneangripuan seseorang
(Firman, 2000). Untuk menghitung relibilitas digkaa rumus alpha karena

soal berupa uraian yang ditunjukkan sebagai berikut

2
26p

r1=( ﬁ)(l TR

keterangan: 1f = relibilitas instrumen
k = banyaknya butir soal
Y o2 = jumlah varians butir

g7 = Varians total

Pengelompokkan nilai reliabilitas menurut Ariku909) adalah sebagai
berikut :

Tabel 3.3
Pengelompokkan nilai reliabilitas soal
Koefisien reliabilitas Tafsiran

0,00-0,2 Sangat rendaly
0,2-0,4 Rendah
0,4-0,6 Cukup
0,6-0,8 Tinggi
0,8-1 Sangat Tinggi

Sumber : Arikunto (2009)
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b. Daya pembeda soal
Daya pembeda sebuah butir soal adalah kemampuan dmal itu
membedakan antara (siswa) yang pandai atau berkemaantinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah. (Arikunto: 2009)

Untuk menentukan daya pembeda butir soal uraiaimdigan rumus :

Mean kelompok atas — Mean kelompok bawah

Daya Pembeda

Skor maksimum soal

Tabel 34
Kriteria Daya Pembeda Soal
Interval DP | Kriteria Daya Pembeda
0,00 — 0,20 Jelek
0,20-10,40 Cukup
0,40 - 0,70 Baik
0,70 - 1,00 Baik sekali

Sumber : Arikunto (2009)

c. Taraf kesukaran
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu muatau tidak terlalu
sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsangasisntuk mempertinggi
usaha memecahkannya. Sebaliknya soal yang teléar stkkan menyebabkan
siswa menjadi putus asa. Bilangan yang menunjukkéiar dan mudahnya suatu
soal disebut indeks kesukaran (Arikunto, 2009).
Rumus yang digunakan untuk menghitung taraf kesmkadalah sebagai

berikut;

_jumlah skor siswa peserta tes pada suatu soal

Mean

jumlah peserta didik yang mengikuti tes




10.

11.

12.

13.

14.

31

Mean

Taraf Kesukaran =

skor maksimum yang ditetapkan

Kriteria tingkat kesukaran menurut Arikunto ditukigan pada Tabel 3.5:

Tabe 3.5
Kriteria taraf kesukaran (P)

Harga P Kategori Soal

P>0.7 Mudah
0.3>P>0.7 Sedang

P<0.3 Sulit

Sumber : Arikunto (200

Pembuatan rencana pembelajaran meliputi pembuatacama pelaksanaan
pembelajaran (RPP), petunjuk praktikum, dan lerkbga siswa (LKS)
Rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat decagicp dapat dilihat
pada lampiran A.3.

Tes awal (pretes) dilaksanakan sebelum diterapleanbplajaran praktikum
berbasis inkuiri terbimbing

Implementasi pembelajaran praktikum berbasis inkaarbimbing dan
dilakukan observasi aktivitas siswa.

Dilakukan tes akhir atau postes untuk mengetahtaréapaian keterampilan
proses sains siswa setelah diterapkannya pemlaaiajar

Diberikan angket sebagai penunjang data penelitian

Dilakukan pengolahan dan analisis data yang dipkrberupa soal tes, angket
dan hasil observasi aktivitas siswa

Dilakukan pembahasan hasil penelitian sampai dikesaskesimpulan.
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C. Subyek Pendlitian
Pada penelitian ini yang dijadikan subjek penelitadalah siswa SMA
Negeri di Bandung, kelas XI IPA sebanyak 35 ora®igwa dibagi menjadi 8
kelompok dan tiap kelompok berjumlah 4-5 orang. Pagian kelompok
dilakukan secara acak dan tidak berdasarkan laiteertentu sedangkan
pengelompokkan didasarkan pada alat dan bahan tgasedia di laboratorium
SMA. Selain itu diharapakan dalam kelompok terjdidkusi antar siswa dalam
kelompoknya.
D. Instrumen pendlitian
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adatzl tes. soal yang
dikembangkan bertujuan untuk mengukur keterampparses sains siswa
sebelum dan sesudah mengalami pembelajaran dengswdanpraktikum
berbasis inkuiri terbimbing. Soal yang diberikanrupa tes tertulis yang
terdapat pada lampiran B.2. soal yang dibuat setkab¥ butir soal terdiri dari
9 butir soal pilihan ganda dan 5 butir soal uraian.
Soal disusun berdasarkan keterampilan proses ykang @diukur dengan

sub keterampilan proses ditunjukkan pada tabel 3.6
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Tabe 3.6 Keterampilan Proses Sains Yang Diukur Dengan Sub
Keterampilan Prosesnya

No | Keterampilan Proses Sains

Sub-K eterampilan Proses Sains

=

Mengamati

Mengumpulkan fakta-fakta yang releva

=)

2 | Menerapkan konsep

Menerapkan konsep yang tgbefahri
dalam situasi baru

3 | Menafsirkan pengamatan

Menarik berbagai kesimmpulantuk
menerangkan seperangkat data h
pengamatan

asil

4 | Berhipotesis

Menyadari bahwa suatu penjelasalo

Der

diuji kebenarannya dengan memperagleh

bukti yang lebih banyak

5 | Meramalkan

Menggunakan pola-pola hasil

pengamatan

6 | Merencanakan penelitian

6.1 Menentukan alatfivabenber yang

akan digunakan
6.2 Menentukan apa yang ak
dilaksanakan berupa langkah kerja

an

7 | Berkomunikasi

Memberikan data empiris hasil peazm
atau pengamatan dengan tabel

Adapun kisi-kisi soal dapat dilihat pada lampirarl.DSelain instrumen

utama, juga dibuat alat penunjang penelitian yaitu,

1. Format observas

Format observasi adalah instrumen yang digunakartukun

mengobservasi kegiatan praktikum dan proses batageagajar. Observasi

dilakukan ketika pembelajaran berlangsung.

Adapun kegiatan yang diobservasi pada saat praktikdalah sebagai

berikut;

a. Menjawab konsep prasyarat

b. Menjawab rumusan masalah

c. Berdiskusi dengan teman sekelompok dalam membpatdsis
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d. Menjawab pertanyaan dalam menentukan alat dan hatmendigunakan
pada LKS
e. Memperhatikan guru saat menjelaskan alat dan bghag disediakan
untuk percobaan
f. Berdiskusi dan mengkomunikasikan rancangan percobaatuk
mengetahui sifat larutan garam
g. Melakukan percobaan dengan baik
a) Menggunakan alat dan bahan dengan tepat
b) Menuliskan hasil pengamatan dalam bentuk tabel ateng
terorganisir
h. Bertanya dan berdiskusi mengenai konsep hidrolisis
I. Menganalisis dan membandingkan sifat asam, basa, @¢tral dari
setiap larutan garam berdasarkan reaksi ionisashdsil percobaan
J. Menarik kesimpulan dengan memperhatikan tujuangbe@n
2. Angket
Angket adalah suatu alat pengumpul data yang besgpangkaian
pertanyaan yang diajukan pada responden untuk rpanhdawaban.
Angket digunakan untuk menunjang data penelitiangysidak bisa
diungkap dalam instrumen yang lain.
Angket yang disusun berupa pertanyaan dengan hmbeoation
jawaban dan ada juga yang beralasan. Pertanyaandyajukan berupa
hal-hal yang berhubungan dengan praktikum dan yEpgt mendukung

data serta pendapat siswa mengenai LKS yang diganak
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Angket yang digunakan pada penelitian terdapdagampiran D.4 dan

hasil angket terdapat pada lampiran F.1.

E. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang ditempuh adalalyadierikut :
1. Tahap Persiapan
a. Studi pustaka mengenai keterampilan proses saswgasserta materi
ajar.
b. Mempersiapkan instrumen penelitian
c. Melakukan uji coba praktikum dan LKS
d. Melakukan uji validitas instrumen
e. Melakukan uji reliabilitas soal evaluasi
f. Memperbaiki instrumen
g. Menentukan subjek penelitian
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dilaksarstama 2 jam pelajaran
dan observasi dilakukan secara bersamaan ketikbgdajawran berlangsung.
Pretes dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajagdangkan postes
dilakukan setelah pembelajaran dihari yang berbeda.
3. Tahap Akhir
Pada tahap penyelesaian dilakukan pengolahan datarthlisis data yang
didapat. Kemudian dilakukan pembahasan sampai pawiarikan kesimpulan dari

hasil penelitian.
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F. Teknik Pengolahan Data

Langkah-langkah pengolahan data yang dilakukarabhdadbagai berikut :

1. Menganalisis indikator pembelajaran, kegiatamipeajaran dan keterampilan
proses sains (KPS) siswa yang dikembangkan. KPS yhkembangkan
adalah: mengamati (observasi), keterampilan mehkafsi keterampilan
menerapkan konsep, keterampilan berhipotesis, dmf@lan meramalkan,
keterampilan merencanakan penelitian dan keterampirkomunikasi.

3. Menganalisis ketercapaian keterampilan proses saswg berdasarkan soal

tes.

Menghitung skor mentah dari setiap jawaban darli gtes dan postes yang

telah dilakukan.

a) Untuk soal pilihan ganda (PG) : Skor O untuk jawapang salah

Skor 1 untuk jawaban yang benar

b) Untuk soal uraian penskoran berdasarkan jumlahg@pt jawaban yang
telah ditentukan. Penskoran untuk soal uraian ddiifait pada lampiran
E.1l.

Menentukan skor tiap siswa dan skor tiap butir.soal

Menentukan skor rata-rata siswa dengan menggumnakaus

i jumlah skor si
Skor rata-rata siswa - 25

jumlah siswa

Menentukan skor rata-rata tiap butir soal. Ska-rata pretes dan postes untuk

tiap butir soal digunakan rumus

_Jumlah skor tiap butir soal

Skor rata-rata

jumlah si ewa
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8. Menentukan presentase ketercapaian keterampilasepreains siswa dengan

menqgunakan rumus .

.+ _ Skor rata—rata
0, = " T x 0,
% nilai o 100 %

9. Menghitung gain ternormalisasi dengan menggunakianus :

nilai tes akhir—nilai tes awal

Gain ternormalisasE

nilai maksimal—nilai tes awal

(Meltzer, 2002)
10. Menafsirkan peningkatan keterampilan proses berkiasaingkat perolehan
skor. Terdapat tiga kategori :
Tinggi = gain ternormalisasi > 0,7
Sedang = 0,3 < gain ternormalisasi < 0,7

Rendah = gain ternormalisasi < 0,3

11. Menganalisis angket
Angket yang telah disusun terdiri dari beberapaoopjawaban ya.
Pengolahan data angket dilakukan dengan menghjiuegentase untuk tiap
jawaban  siswa, kemudian menganalisis presentasesebtdgr dan

menghubungkannya dengan keterampilan proses sains.

G. Hasil Uji Coba
Hasil uji coba yang dilakukan berupa uji coba & &eterampilan proses
sains dan optimasi praktikum. Berdasarkan uji o@ray dilakukan

didapatkan hasil sebagai berikut:
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1. Tes soal keterampilan proses sains

Hasil tes soal keterampilan proses sains meliplitilvilitas, daya

pembeda dan taraf kesukaran

a) Reliabilitas
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai reliabgitsoal sebesar 0,5
dengan tafsiran cukup.
Setelah dilakukan validasi dan uji reliabilitasalsgang asalnya berupa
uraian sebanyak 14 butir soal diubah menjadi & pilhan ganda dan 5
butir uraian. Hal ini dilakukan dengan pertimbangaaktu, karena dari
hasil uji coba diketahui bahwa waktu yang disediakemadai.

b) Daya pembeda

Dari hasil uji coba diperoleh daya pembeda sepkitinjukkan pada

Tabel 3.7:
Tabel 3.7
Daya pembeda pada soal uji coba

Nomor Soal | Daya Pembeda Kriteria
1 0,1 jelek
2 0,2 cukup
3 0,2 cukup
4 0,2 cukup
5 0,3 cukup
6 0,3 cukup
7 0,2 cukup
8 0,2 cukup
9 0,2 cukup
10 0,2 cukup
11 0,1 jelek
12 0,8 Baik sekali
13 0,6 baik
14 0,2 cukup
15 0,2 cukup
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c) Taraf kesukaran

Dari hasil perhitungan didapatkan hasil yang ditkk@an pada Tabel 3.8:

Tabel 3.8
Taraf Kesukaran pada uji coba soal

Nomor Soal Indeks Kesukaran Kriteria
1 0,9 mudah
2 0,8 mudah
3 0,6 sedang
4 0,5 sedang
5 0,5 sedang
6 0,2 sulit
7 0,3 sedang
8 0,2 sulit
9 0,2 sulit
10 0,1 sulit
11 0,1 sulit
12 0,7 sedang
13 0,3 sedang
14 0,03 sulit
15 0,4 sedang

Dari hasil analisis tingkat kesukaran, beberapa ywaag sulit dirubah
menjadi pilihan berganda agar jawaban siswa levdrah.
2. Optimasi praktikum
Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan, pmaktik dapat

dilaksanakan selama 10 menit.



